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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

i 
I 

~Silllpulaa 
I 

I
! 
! Dari basil peugujilo hipotesis pcueli1ian yang diajukan tcrllukti bahwa 

J variabel pclaksanaan koordinasi kepala sekolah dan efektivitas pelatihan profesi 

guru, bai.k secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-saiXla mempunyai 

hubungan positif yang berarti denpn kinerja guru. Olch karena itu, dari j abanm 

basil perilitungan dan pengujian hipoteSis seperti dikemukakan pada bab 

terdahulu dapat diambil bebetapa simpulan sebagai berikut: 

Perta•a; Peleksanaan Koordinasi Kepala Sekolah mempunyai bubungan 

positif yang berarti dengan kinerja guru SMP Negeri I 8 Mcdan. Dari basil 

pcrltitungan dapat diketahui besamya kekuatan hubungan t.mebut yang 

I diperlihalbn oleb besamya koefisien korelasi, koefisien detenninasi dan 
i 
; persamaan garis regresi bubungan antara kedua variabel. Hal ini menunjukkan 
! 

I bahwa semakin efektif pelaksanaan koordinasi kepala sekolah, maka akan 

sc:maldn mmingkatkan kinetja guru SMP Negeri 18 Medan. 

Kedua; Efektivitas Pelatiban Profesi Guru mempunyai bubungan positif 

I yang bc:rarti dengan kiDetja guru SMP Negeri I 8 Medan. Dari basil perbitungan 

I depat diketahui besamya kekualan hubungan tcrsebut yang dipcrlihatkan oleb 

I besamya koefisien korelasi, koefisien detenninasi dan pcrsamaan garis regresi 

j hubungan antara kedua variabel. Hal ini menunj ukk.an bahwa semakin tinggi 
' 
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efektivitas pelatiban profm guru. maka abo sc:makin mmingkatkan kinaja guru 

SMP Negeri 18 Medan. 

Kcdp; Pelaksanaan Koordinasi Kcpala Sekolah dan Efektivitas 

Pelatihan Profm Guru ~ea~ra bet SiUlU •w mempunyai hubungan positif yang 

belarti dengan kinerja guru SMP Ncgeri 18 Mcdan. Kckuatan hubuogan ketiga 

variabel tenebut dipertihllkan oleh besamya blefisien kon:lasi. penamaan garis 

regresi ketiga variabel, serta besarnya sumhangan efektif kedua variabel bebas 

tetbadap variabel terikat. Hal ini menunjuk:kan hahwa semakin efdctif 

pelaksan•an koord~ kepala sekolah dan efektivitas pelatihan profesi guru 

sean bersama·SIIIDll, maka akan semakin ~inghtkan kinclja guru SMP 

Negeri 18 Medan. 

Dari basil analisis korelasi parsial diketahui hahwa jika hubungan 

variabel-variabel bebas tasebut jika dipelajari !IC'IIdiri·sendiri dengan mcngo111rol 

variabel behas lainnya, ternyata hasilnya lliCIIUJljukhn hubungan positif yang 

berarti. Dengan dem.ik.ian dapat dihtekan bahwa bubungan antara pelaksanaan 

koordinasi kepala sekolah dengan k.inerja guru apabila variabel cfektivitas 

pelatihan profcsi guru dikontrol, ternyata hubungannya berarti. Di sisi lain 

hubungan antara efektivitas pelatihan profcsi guru dengan kine!ja guru apabila 

variabel pelaksanaan koordinasi kepala sekollh dikontrol, temyata hubungannya 

juga berarti. Hal ini menunjuk.kan bahwa, pelaksanaan koordinasi kepala sekolah 

dan efektivitas pelatihan profesi guru dengan kinerja guru bailc secara sendiri-

scndiri maupun secara bersama·sama dengan melakukan pengontrolan pada salah 

satu variabel bebas adalah betarti . 
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Dari basil pengujian hipotesis juga dapal diketahui bahwa sa1ah satu dati 

dua variabel bebas, yakni variabel pelaksanaan lcoonlinasi kepala sekolah, baik 

secara sendiri-sendiri maupWI secara bersama-sa:ma deogan mengontrol variabel 

efektiviw pelatihan profesi guru merupakao variabel yang .memberikan 

sumbengan lebih besar kepada k.inerja guru SMP Negeri 18 Medan. Hal ini berarti 

untuk mcningkatkan kinetja guru SMP Negeri 18 Medan dapat ditempuh dengan 

cara meoingkatkan pelalcsanaan koordinasi kepala sekolab. dan untuk selanjutnya 

baru meningkatkan efektivitas pelati.ban profesi guru. 

~ Implikui 
! 1. Upaya PeaiapataD Killerja G•n Melalai Pngefeklifan Pelakaauu 

Koord!Jau Kepala Sekolah 

Kinerja guru yang diartikan sebagai unjuk kerja yang dilalrukan guru 

dengan menggunakan krereria yang telah direocanakan dan ditetapltan sekolah 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditet:apkan sebelumnya Dilihal. dari 

IWakteristik personil, kinerja guru yang meliputi kemampuan, keterampilan, 

kepribadian, dan motivasi yang dimiliki oleh seorang guru tmtuk dapat 

melaksanakan tugas dengan baik. 

Pclaksanaan koordinasi kepala sekolah lerhadap guru sangat memberikan 

8l1i penting dalam menciptakan profesionalitas guru yang handa1 dengan kinetja 

yang optimal. Hal ini dapat terwujud dengan terjalinnya koordinasi yang 

barmonis, efektif, dan efesien, sehingga pencapaian tujuan akan lebih mudah 

dicapai. 
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Setiap pmooa1 daJam unit kerja barus diberi kesempalan dan kepercayaan 

menWlllikan tugasnya masing-masing dengan wewenang dan tanggung jawab 

yang telah dilimpahbn, sehingga men:ka akan beba Wltuk berinovasi daJam 

rnelakukan tugas dill tanggung jawabnya. Jib leljadi benturan atau 

penyeleweng~~~~ ketja, scorang kepala sekolah (pimpiom) bertugas untuk dapat 

melakukan koordiDasi terhadap semua sistem yq ada dalam ocpnisasi terse but, 

akhimya akan diketahui pada sistem bagian mana yana mengalami kegagalan 

dalam bcttindak. Apabh itu pada kepala sekoiab, wakil kepala sekolah ataupuD 

pada guru atau ada si.slem lain yang tidak beke:rja secara efektif. Dalam lrondisi 

inilah dituntut efektivitas kepala sekolah dalam melalrulcan koonlioasi, UDIUk 

menciptakan kerja sama dalam organisasi tersebut. 8muti deng~m kala lain 

keberhasiJan sebuah sekolah tidak hanya karena peran pimpinan sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, dan perangkat lainnya, abn 1et8pi keberhasilan itu hanya 

akan terwujud karena ketja sama melalui koordinasi yang efektif diantara semua 

unitlpc:rsonal yang ada di sekolah terse but. 

2. U~a PcaillgkataD Klacrja Melalui Efcktivitu Pdatihaa Prolai Gunt 

Guru sebagai sumber daya manusia potensial, keberadaannya sangat 

memegang peranau palling pada suatu organisasi sepel1i halnya sekolah. Seperti 

juga balnya guru SMP Negcri 18 Medan adalah salah satu a.~ potensial bagi 

sekolah tersebut, karcna dipundak merekalab maju-mundur atau kelangsungan 

dari sekolah tersebut. Untuk itu, kepala sekolab sudah seharusnyalah bukan saja 

senantiasa membi.na, melindWlgi, mensejahtcn.kan men:ka tdapi lebih dari itu 

kepala sekolahjuga harus tunn mengembangkan potensi yang mereka miliki. 
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Salah satu aspek penting dalam nmgb mengembangkan poteosi guru 

adalab dalam bentult memberikan danlatau mebksanakan pelalihan khususnya 

pelatibam profesi keguruan. Dimana pclatihan pada dasamya adalah proses 

memberibn bantuan bliP para guru UDtUk mmgusai keterampilaD khusus atau 

membantu untuk memperbniki kekurangannya dalam meJ•ksanabn pekeljaan. 

Fokus ktgiatmnya ada1ah uotuk mmingkatkan kemampllllll ketja dalam 

memenuhi kebutuhan tuntutan cara kelja yang paling efeklif pada masa sekarang 

dan yang akan dmang Efektivitas pelalihan profesi guru seperti dikemn!reJcan 

sangat bergantung atau benaitan erat dengan dua kegiatan l!lllllajemen 

swnberdaya manusia yaitu analisis pekeljaan dan analisis penilaian pekcrjaan. 

Untuk itu, perlu diraneang SUilU metode pelatihan dan sttalegi pelstilum 

yang tepat dalam melaksanakan pelatiban, yakni dengan memberikan pelatihan 

secara berkesinambungan dan berkelanjutM dengan materi yaog disesuaibn 

dengan jenjang pendidikan dan keterampilan yang telah cfimiliki aebeiiiiiiJI)'IL 

Disamping itu, metode pelatiban bendaknya buat tidak moooton misalnya 

pclatihan dil•ksanakn pada tempat yang beivariasi bisa dilingkungan sekolah 

danlalaU diluar lingkungan sekolah serta dengan teknik-teknik serta metoda yang 

menarik. Sehingga dibarapkan bubn saja akan memotiva$i pesert1 uotuk 

mngikutinya tetapi lebib dari itu juga akan memotivasi pesertA (guru) untuk 

menerapkan dan melaksanakan apa yang telah dipero!ebnya selama mengikuti 

pe!atiban profesi keguruan tersebut, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kinerja para gtuU itu sendiri. 
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. Sana-saru 

Dari basil pembaha.san penelitian, simpulan, dan implilwi seperti tclah 

diur.rik.an di atas, maka penulis mengajukan saran .sebagai berikut : 

I. Kepala Dinas Pendidikan disarankan uotuJc lcbih efcktif mcmberikan 

pengawasan sau pembinaan. lchiiSUSII)'& kepada Jl8I1l guru lll8UJlllll kepala 

selcolah daJam pe)aksanaan tugas di sekolah, serta memberikan kemudahan 

serta peiWIIlg kepada Jl8I1l guru dalam rangJca peninglcatan karicr maupun 

peningkatan dan pcngembangan potensi yang dimilili Jl8I1l guru melalui 

peningkatan jeojang pendidikan formal yang lebih tinggi maupun berbagai 

pelatihan keprofesian. 

2. Kepala sekolah disarankan untuk memberikan dorongan scrnangal kepada 

para guru melalui pclaksanaan koordinasi secara efektif menyangkut program 

sekolah maupun tugas-tugas pembelajaran di sekolah, dan secara kontinu 

melakukan pengaw8.S3ll dan pembinaao yang efcktif sctta memberdayakan 

potensi yang dimiliki guru·dan mengembana~kannya dengan mengikutsenakan 

danlatau melaksanakan berbagai pelatihan profesi guru dalam upaya untuk 

lebih meoingkatkon kincJja guru. 

3. Disaran.k.an kepada para guru hendaknya tidalc mudab merasa puas deogan apa 

yang Ielah dimiliki (peogetabnan dan keiCI'mlpilan) yang telab dimiliki sert.a 

prestasi kcJja yang Ielah dicapai, tetapi guru j uga dituoM un!Uk 1erus 

mengembangkan dan mcningkatkan potensi dirinya. 
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